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Abstrak
Kecurangan (fraud) merupakan setiap tindakan tidak lurus hati dengan tujuan untuk mencuri kekayaan dari orang lain atau
sebuah organisasi. Pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kecurangan mempunyai aspek adanya perilaku
yang menyalahi hukum atau peraturan yang berlaku. Kecurangan dapat diminimalisir dengan pengelolaan sumber daya
yang memadai di sebuah perusahaan. Pada tahun 2019, perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara mengalami kasus
tindakan kecurangan. Dengan adanya fenomena tersebut, studi ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Audit Internal
dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi Kasus Pada Perusahaan PT. Perkebunan
Sumatera Utara) baik secara simultan maupun parsial. Rancangan yang diterapkan dalam studi yaitu deskriptif verifikatif.
Populasi dalam studi yaitu seluruh karyawan yang bekerja di kantor pusat PT. Perkebunan Sumatera Utara sebanyak 40
orang. Teknik pengambilan data adalah dengan menyebarkan kuesioner. Analisis data yang diterapkan dalam studi ini yaitu
analisis regresi linier berganda dengan perhitungan software IBM SPSS 23.0 Analisis pada penelitian menunjukkan variabel
pengendalian internal memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan dan terdapat korelasi antara variabel
audit internal dan pengendalian. Studi ini hendaknya dapat menjadi kontribusi terhadap perkembangan wawasan pembaca
dan peneliti selanjutnya terkait dengan audit internal, pengendalian internal, dan pencegahan kecurangan (fraud).
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Pendahuluan
Dalam aturan undang-undang nomor 23 tahun 2014 mengenai Peme-
rintahan Daerah, perusahaan daerah berdiri melalui Perda (Peraturan
daerah) atas dasar kebutuhan daerah dan kepantasan bidang usaha.
Dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa BUMD merupa-
kan badan usaha yang dimiliki oleh pemerintahan daerah, oleh sebab
itu pemerintah daerah harus mengoptimalkan peranan BUMD, dengan
mengelola dan mengawasi secara tepat jalanya operasi BUMD ter-
sebut. BUMD ini adalah perusahaan yang dimiliki, diawasi, dikelola,
dan didirikan oleh pemerintah daerah. Seiring perkembangan zaman,
semakin banyak permasalahan yang dihadapi oleh sebuah perusahaan
daerah dalam mencapai dan menjalankan tugasnya. Adanya sebuah
permasalahan dapat menyebabkan terhambatnya pencapaian tujuan
sebuah perusahaan. Salah satu faktor permasalahan yang dihadapi
dapat menghambat proses perusahaan dalam menggapai tujuannya
yaitu adanya praktik kecurangan (Pakpahan & Tugiman, 2019).

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2019)
kecurangan adalah tindakan yang melanggar ketentuan hukum, yang
dilakukan secara sengaja dengan beraneka macam tujuan tertentu,

seperti membuat dan memanipulasi laporan keuangan yang salah
kepada pihak tertentu. Kasus kecurangan yang dialami pada peru-
sahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara di tahun 2007-2019 adanya
dugaan tindak korupsi senilai Rp. 56 miliar. Dalam kasus tersebut
Kejaksaan Tinggi (Kejatisu) menetapkan tiga tersangka, yakni M. Syafi’i
Hasibuan sebagai Manajer Kebun Simpang Koje tahun 2011-2013, Ir.
Heriati Chaidir sebagai Direktur PT Perkebunan Sumatera Utara tahun
2007 - 2010, dan Darwin Sembiring selaku Ketua Panitia Ganti Rugi
dan Manajer Kebun Simpang Koje tahun 2007-2010. Terjadinya kasus
kecurangan pada perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara dise-
babkan oleh pengendalian internal yang tidak berkerja secara efektif.
Dalam membuat pengendalian internal dapat bekerja efektif dan efisien
dibutuhkan nya audit internal.

Audit internal sangat dibutuhkan oleh perusahaan, karena audit
internal merupakan bagian yang independen, yang tugasnya untuk
menjalankan fungsi pemeriksaan, pengendalian, dan memperbaiki
kinerja perusahaan. Internal auditing adalah kegiatan assurans dan
konsultansi yang independen dan objektif, yang dibentuk untuk menam-
bah nilai dan memajukan kegiatan operasi organisasi. Adanya audit
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internal, aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dapat bero-
perasi secara efektif dan efisien sehingga kekeliruan yang dapat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan bisa seminimal mungkin
(Fachruroji, 2020). Dengan adanya audit internal, dapat meninjau
secara konsisten mengenai struktur pengendalian internal perusah-
aan melalui pemahaman dan penemuan atas gejala yang menandakan
terjadinya risiko kecurangan.

Pengertian pengendalian internal menurut COSO (2013) yaitu
diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh manajemen, dewan,
dan pihak-pihak lain dalam mengendalikan risiko dan meningkatkan
kemungkinan perolehan sasaran dan tujuan organisasi. Fungsi adanya
pengendalian internal salah satunya adalah untuk melindungi harta
kekayaan perusahaan. Tetapi dari kasus kecurangan yang dialami
perusahaan PT. Perkebunan Sumatera Utara masih terdapat tinda-
kan fraud yang merugikan perusahaan dalam bentuk penyalahgunaan
anggaran. Idealnya apabila pengendalian internal di perusahaan itu
baik maka dapat menghalangi seseorang untuk melakukan tindakan
kecurangan.

Metodologi Penelitian
Penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Metode peneli-
tian ini menggunakan metode kuantitatif. Tingkat partisipasi, peneliti
tidak mencampuri data pengukuran waktu pelaksanaan, tergolong
penelitian cross-sectional, sebagai penelitian yang dilakukan dengan
pengumpulan data pada saat penelitian ini dilakukan. Pada penelitian
menggunakan non contrived setting, yaitu penelitian di mana peneliti
tidak berpartisipasi dalam aktivitas subjek penelitian. Unit analisis yang
digunakan peneliti adalah seluruh unit yang berada di kantor pusat PT.
Perkebunan Sumatera Utara.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017:125), uji validitas digunakan untuk mengukur
benar atau tidaknya suatu pertanyaan. Suatu kuesioner dianggap valid
jika pertanyaan dalam kuesioner mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh kuesioner tersebut. Uji validitas adalah tingkat akurasi antara data
yang benar-benar ditemukan di lapangan dan data yang dilaporkan
oleh peneliti.
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Keterangan:
r = Koefisien korelasi pearson antara item dengan
variabel yang bersangkutan
x = Skor item dalam variabel
y = Skor semua item dalam variabel
n = Jumlah responden

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian terhadap suatu instrumen penelitian
untuk mengetahui apakah instrumen tersebut memberikan informasi
yang sama ketika berulang kali digunakan untuk mengukur objek yang
sama (Sugiyono, 2017:173).
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Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas.
K = Banyaknya jumlah item.
Σsi2 = Jumlah varians skor item.
Si2 = Varians skor total.

Table 1. Persentase Kriteria Penilaian

No. Persentase Kriteria

1. 20% - 36% Sangat Tidak Baik

2. 36% - 52% Tidak Baik

3. 52% - 68% Netral/ Cukup

4. 68% - 84% Baik

5. 84% - 100% Sangat Baik

Analisis Statistik Deskriptif

Metode analisis statistik digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskri-
ptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang terkumpul untuk kesimpulan secara
keseluruhan atau umum (Sugiyono, 2017: 147). Kuantitas yang diguna-
kan untuk menghitung rata-rata respon responden berdasarkan rating
dari masing-masing respon adalah garis utuh. Menghitung sampling
error sebesar 5% berarti tingkat kepercayaan penelitian adalah 95%
dengan margin error 5%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa klasifikasi
penilaian persentase adalah sebagai berikut: 1

Uji Asumsi Klasik

1. Uji normalitas untuk memeriksa apakah residual yang diperoleh
berdistribusi normal (Sugiyono, 2017:239). Model regresi yang baik
memiliki distribusi residual yang normal. Pengujian rutin ini tidak
dilakukan untuk setiap variabel, melainkan untuk nilai residualnya.

2. Uji multikolinearitas adalah uji yang menentukan apakah terdapat
korelasi yang kuat antar variabel independen dalam model regresi
linier berganda (Sunjoyo & Rony Setiawan, 2015:65).

3. Uji heterokedastisitas adalah untuk memeriksa apakah terdapat
ketidaksamaan varians antara residual suatu pengamatan dengan
pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2016:120). Jika
masih terdapat varians residual dari satu pengamatan ke penga-
matan yang lain, dikatakan homoskedastisitas; jika berbeda maka
dikatakan heterokedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi apakah nilai variabel
dependen diubah oleh nilai variabel independen (Sugiyono, 2017: 148).

Y = α + X1.β1 + X2.β2 + e (3)

Keterangan:
Y = Pencegahan Kecurangan (fraud)
α = Konstanta
β = Koefisien Regresi X1 = Audit Internal
X2 = Pengendalian Internal
e = Eror

Pengujian Hipotesis

Koefisien Determinasi

Pengujian ini bertujuan menunjukkan seberapa baik kemampuan model
dapat menjelaskan varians variabel bebas. Nilai R2 berkisar dari
nol sampai satu (0◁ R2◁1). Nilai R2 yang mendekati nol menun-
jukkan bahwa kemampuan variabel bebas sangat terbatas dalam
menjelaskanvariabel terikat. Nilai R Square yang mendekati angka
satu berarti variabel independen memberikan sebagian besar infor-
masi yang dibutuhkan untuk memprediksi ragam variabel dependen
(Ghozali, 2016:97).
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Gambar 1. Demografi Berdasarkan Unit Kerja Responden.

Uji Signifikansi Simultan

Uji hipotesis secara simultan atau uji statistik F sebenarnya mengung-
kapkan apakah seluruh variabel bebas yang dimasukkan ke dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terha-
dap variabel terikat (Ghozali, 2016:90).

Uji Signifikansi Parsial

Uji hipotesis secara parsial atau uji statistik T sebenarnya mengung-
kapkan apakah pengaruh setiap variabel bebas secara tersendiri dalam
menjelaskan variasi variabel terikat (Ghozali, 2016:97).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Untuk mendapatkan gambaran subjek survei berdasarkan unit kerja,
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, masa kerja. Setelah melihat
hasil kuesioner sampai dengan 40 responden, dapat dilihat gambaran
seluruh divisi yang ada di PT. Perkebunan Sumatera Utara.

Demografi Responden Berdasarkan Unit Kerja

Berdasarkan gambar 1 demografi responden mengenai unit kerja divisi
akuntansi & keuangan sebanyak 20 persen (8 orang), divisi umum
sebanyak 17 persen (7 orang), divisi tanaman & produksi sebanyak
12 persen (5 orang), divisi Satuan Pengawas Intern (SPI) sebanyak 10
persen (4 orang), divisi sekretaris perusahaan sebanyak 10 persen (4
orang), untuk divisi pengadaan dan divisi penjualan sebanyak 5 persen
(2 orang) masing- masing divisi.

Selanjutnya untuk divisi kasir, divisi ekspedisi, divisi pengamanan,
divisi komersil sebanyak 3 persen (1 orang) di setiap divisi nya, untuk
divisi pengembangan dan divisi SDM masing- masing sebanyak 2 per-
sen (1 orang), dan terakhir untuk responden yang tidak mengisi divisi
nya sebanyak 5 persen (2 orang).

Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar 2 demografi responden mengenai jenis kelamin,
data menunjukkan bahwa dari 40 orang responden penelitian lebih ban-
yak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 67,5 persen (27 orang)
daripada berjenis kelamin perempuan yakni hanya 32,5 persen (13
orang).

Demografi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan gambar 3 demografi mengenai usia responden menunjuk-
kan bahwa dari 40 orang responden karyawan pada PT. Perkebunan
Sumatera Utara terdiri dari kelompok usia 20-30 tahun sejumlah 12
persen (5 orang), kelompok usia 31-40 tahun sejumlah 30 persen (12
orang), kelompok usia 41-50 tahun sejumlah 35 persen (14 orang) dan
kelompok usia 51-60 tahun sejumlah 23 persen (9 orang).

Gambar 2. Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden.

Gambar 3. Demografi Berdasarkan Usia Responden.

Gambar 4. Demografi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden.

Demografi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan gambar 4 demografi mengenai tingkat pendidikan menun-
jukkan bahwa dari 40 orang responden mayoritas berpendidikan tera-
khir sarjana, diantaranya S1 sebanyak 70 persen (28 orang), S2
sebanyak 18 persen (7 orang), SMA sebanyak 7 persen (3 orang) sete-
lah itu ada S3 sebanyak 2,5 persen (1 orang) dan D3 sebanyak 2,5 (1
orang).

Demografi Berdasarkan Lama Bekerja Responden

Berdasarkan data pada gambar 5 demografi mengenai lama bekerja
responden, menunjukkan bahwa dari 40 orang responden sebagian
besar responden telah lama bekerja lebih dari 10 tahun pada sebe-
sar 58 persen (23 orang), selanjutnya lama bekerja 0-1 tahun sebesar
25 persen (10 orang), kemudian untuk lama bekerja 6-10 tahun sebe-
sar 12 persen (5 orang) dan yang terakhir telah lama bekerja 2-5 tahun
sebesar 5% (2 orang).
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Gambar 5. Demografi Berdasarkan Lama Bekerja Responden.

Gambar 6. Uji Reliabilitas Variabel Audit Internal (X1).

Gambar 7. Uji Reliabilitas Variabel Pengendalian Internal (X2).

Hasil Penelitian

Uji Validitas

Uji validitas dilaksanakan untuk mengetahui sampai mana instrumen
dapat dipakai untuk mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan penguji validitas dengan menghitung korelasi
antar skor masing-masing item pertanyaan dan total skor konstruk 2, 3
& 4.

Uji Reliabilitas

Langkah setelahnya adalah uji reliabilitas. Reliabilitas adalah uji instru-
men penelitian untuk menentukan apakah instrumen tersebut mem-
berikan informasi yang sama ketika berulang kali digunakan untuk
mengukur subjek yang sama. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel
jika memiliki cronbach’s alpha 6 lebih besar dari 0,60. Pada variabel 6
mendapat nilai cronbach’s alpha sebesar 0,966, ini menyatakan bahwa
kuesioner untuk variabel audit internal dinyatakan reliabel karena lebih
besar dari 0,60.

Pada variabel 7 mendapat nilai cronbach’s alpha sebesar 0,986, ini
menyatakan bahwa kuesioner untuk variabel pengendalian internal din-
yatakan reliabel karena lebih besar dari 0,60. Dalam variabel 8, alpha
Cronbach ditemukan sebesar 0,979. Hal ini berarti kuesioner dianggap
reliabel untuk variabel pencegahan kecurangan karena lebih besar dari
0,60. Dapat disimpulkan untuk variabel X dan Y dinyatakan reliabel.

Gambar 8. Uji Reliabilitas Variabel Pencegahan Kecurangan (Y).

Gambar 9. Hasil Uji Normalitas Data.

Gambar 10. Hasil Uji Multikolinearitas.

Uji Asumsi Klasik

Normalitas

Dari hasil uji normalitas dapat dilihat dari Gambar 9 di atas, menda-
pati bahwa nilai probabilitas (Asymp.sig.2-tailed) yang diperoleh dari
uji Kolmogorov-Sminov adalah 0,200. Karena nilai probabilitas uji
Kolmogorov-Sminov lebih besar dari tingkat kesalahan 5% (0,05), maka
dapat dinyatakan model regresi berdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Dari hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari Gambar 10 di atas,
mendapati bahwa tidak terjadinya multikolinearitas, dikarenakan setiap
variabel nilai toleransinya sudah lebih dari 0,1 dan kemudian nilai Varia-
nce Inflation Factor (VIF) tiap variabel sudah lebih kecil dari 10. Hasil uji
ini menyimpulkan bahwa tidak didapati keterkaitan antar variabel bebas
yaitu audit internal (X1) dan pengendalian Internal (X2).

Uji Heterokedastisitas

Dari hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Gambar 11 di atas,
menunjukkan nilai sig pada variabel independent melebihi dari α (0,05).
Berikut ini hasil penelitian dari Gambar:11

- Variabel Audit Internal (X1) Sig. 0,333 ▷ α (0,05)
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Table 2. Uji Validitas Variabel Audit Internal (X1)

Item Corrected Item – Total Correlation R Tabel(n-40=38) Keterangan

P1 0,430 0,312 Valid

P2 0,409 0,312 Valid

P3 0,545 0,312 Valid

P4 0,593 0,312 Valid

P5 0,718 0,312 Valid

P6 0,806 0,312 Valid

P7 0,801 0,312 Valid

P8 0,709 0,312 Valid

P9 0,626 0,312 Valid

P10 0,869 0,312 Valid

P11 0,814 0,312 Valid

P12 0,767 0,312 Valid

P13 0,882 0,312 Valid

P14 0,926 0,312 Valid

P15 0,858 0,312 Valid

P16 0,440 0,312 Valid

P17 0,582 0,312 Valid

P18 0,843 0,312 Valid

P19 0,404 0,312 Valid

P20 0,857 0,312 Valid

P21 0,653 0,312 Valid

P22 0,568 0,312 Valid

P23 0,916 0,312 Valid

P24 0,904 0,312 Valid

P25 0,774 0,312 Valid

P26 0,948 0,312 Valid

P27 0,948 0,312 Valid

P28 0,931 0,312 Valid

P29 0,788 0,312 Valid

P30 0,793 0,312 Valid

P31 0,567 0,312 Valid

P32 0,554 0,312 Valid

Gambar 11. Hasil Uji Heterokedastisitas.

- Variabel Pengendalian Internal (X2) Sig. 0,429 ▷ α (0,05) Berda-
sarkan hasil tersebut menyimpulkan bahwa variabel Audit Internal,
Pengendalian Internal tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel
independen.

Berdasarkan hasil tersebut menyimpulkan bahwa variabel Audit Inter-
nal, Pengendalian Internal tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel
independen.

Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 12, memperoleh suatu persa-
maan regresi sebagai berikut:

Y = −2, 457 + 0, 023(X1) + 0, 881(X2) (4)

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Apabila nilai X1 dan X2 sama dengan nol (0), maka nilai variabel
Y= -2,457.
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Table 3. Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal (X2)

Item Corrected Item – Total Correlation R Tabel (n-40=38) Keterangan

P33 0,506 0,312 Valid

P34 0,774 0,312 Valid

P35 0,949 0,312 Valid

P36 0,788 0,312 Valid

P37 0,790 0,312 Valid

P38 0,778 0,312 Valid

P39 0,791 0,312 Valid

P40 0,944 0,312 Valid

P41 0,775 0,312 Valid

P42 0,903 0,312 Valid

P43 0,885 0,312 Valid

P44 0,865 0,312 Valid

P45 0,894 0,312 Valid

P46 0,877 0,312 Valid

P47 0,915 0,312 Valid

P48 0,946 0,312 Valid

P49 0,939 0,312 Valid

P50 0,904 0,312 Valid

P51 0,894 0,312 Valid

P52 0,344 0,312 Valid

P53 0,916 0,312 Valid

P54 0,919 0,312 Valid

P55 0,872 0,312 Valid

P56 0,872 0,312 Valid

P57 0,945 0,312 Valid

P59 0,933 0,312 Valid

P60 0,938 0,312 Valid

Gambar 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

2. Apabila nilai variabel X1 naik sebesar 1, maka nilai variabel Y akan
mengalami peningkatan sebesar 0,023.

3. Apabila nilai variabel X2 naik sebesar 1, maka nilai variabel Y akan
mengalami peningkatan sebesar 0,081.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Dari hasil uji hipotesis secara simultan pada tabel diatas 13, menun-
jukkan bahwa nilai sig (0,000) lebih kecil dari 0,05. Kemudian dapat
dilihat nilai F hitung lebih besar dibandingkan nilai F tabel (142,159
▷ 3,24), maka dari hasil tersebut menyimpulkan bahwa H0 ditolak

Gambar 13. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

dan H1 diterima, yang berarti variabel audit internal dan pengendalian
internal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pencegahan
kecurangan.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Dari hasil uji hipotesis secara parsial pada tabel diatas 14 & 15,
menyampaikan informasi mengenai hasil dari pengujian yang telah
dilakukan. Penjelasan untuk tabel diatas 14 & 15 sebagai berikut:

• Secara parsial variabel audit internal (X1) 14 tidak berpengaruh
signifikan, dikarenakan nilai sig ▷ alpha (0,05) sedangkan hasil
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Table 4. Uji Validitas Variabel Pencegahan Kecurangan (Y)

Item Corrected Item – Total Correlation R Tabel (n-40=38) Keterangan

P61 0,864 0,312 Valid

P62 0,852 0,312 Valid

P63 0,883 0,312 Valid

P64 0,850 0,312 Valid

P65 0,757 0,312 Valid

P66 0,765 0,312 Valid

P67 0,785 0,312 Valid

P68 0,906 0,312 Valid

P69 0,913 0,312 Valid

P70 0,768 0,312 Valid

P71 0,863 0,312 Valid

P72 0,822 0,312 Valid

P73 0,923 0,312 Valid

P74 0,929 0,312 Valid

P75 0,848 0,312 Valid

P76 0,897 0,312 Valid

P77 0,656 0,312 Valid

P78 0,903 0,312 Valid

P79 0,893 0,312 Valid

P80 0,774 0,312 Valid

P81 0,800 0,312 Valid

P82 0,805 0,312 Valid

P83 0,915 0,312 Valid

P84 0,821 0,312 Valid

P85 0,658 0,312 Valid

Gambar 14. Hasil Uji Hipotesis Parsial Variabel Audit Internal (X1)

sig pada variabel audit internal sebesar 0,812. Sedangkan nilai
T hitung ◁ T tabel (df = 40-3), perolehan nilai T tabel sebesar
1,68709 sebaliknya nilai T hitung pada variabel audit internal.

• Secara parsial variabel pengendalian internal (X2) 15 berpenga-
ruh signifikan, dikarenakan nilai sig ◁ alpha (0,05) sedangkan hasil
sig pada variabel pengendalian internal sebesar 0,000. Sedangkan
nilai T hitung ▷ T tabel (df = 40-3), perolehan nilai T tabel sebe-
sar 1,68709 lebih kecil dibandingkan perolehan nilai T hitung pada
variabel pengendalian internal sebesar 10,030. sebesar 0,239.

Gambar 15. Hasil Uji Hipotesis Parsial Variabel Pengendalian Internal

Gambar 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Koefisien Determinasi

Dari hasil uji koefisien determinasi dilihat pada Gambar 16, dida-
pati nilai Adjusted R Square sebesar 0,879 atau 87,9% , diartikan
bahwa terdapat hubungan antara variabel audit internal (X1) dan pen-
gendalian internal (X2) terhadap variabel pencegahan kecurangan
(Y). Variabel audit internal dan pengendalian internal memiliki kontri-
busi sebesar 87,9% terhadap variabel pencegahan kecurangan. dan
sisanya sebesar 12,1% memiliki kontribusi dari variabel lain nya.

Kesimpulan
Demografi karakteristik 40 orang responden pada PT. PSU periode
2023 antara lain mayoritas yaitu sebanyak 67,5% berjenis kelamin
laki-laki, sebanyak 35% berusia 41-50 tahun, berpendidikan akhir S1
sebanyak 70% dan S2 sebanyak 18%, serta sebanyak 58% karya-
wan sudah bekerja lebih dari 10 tahun. Pada perolehan perhitungan
deskriptif dari persepsi responden menunjukkan bahwa masing-masing
variabel dalam penelitian ini yaitu audit internal, pengendalian internal,
dan pencegahan kecurangan berada pada kategori sangat baik.

Pengujian hipotesis secara simultan mengungkapkan bahwa terda-
pat pengaruh signifikan pada variabel audit internal dan pengendalian
internal secara simultan terhadap pencegahan kecurangan dengan
R square sebesar 88,5 persen. Pengujian hipotesis mengungkapkan
bahwa secara parsial audit internal tidak berpengaruh signifikan terh-
adap pencegahan kecurangan pada perusahaan PT. PSU. Pengujian
hipotesis mengungkapkan bahwa secara parsial pengendalian inter-
nal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan pada
PT.PSU. Semakin efektif pengendalian internal maka menaikkan ting-
kat pencegahan kecurangan, dan semakin kurang efektif pengendalian
internal maka akan menurunkan tingkat pencegahan kecurangan.
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